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ABSTRAK 

 

PEMURNIAN MINYAK NILAM MENGGUNAKAN BENTONIT 

TERAKTIVASI ASAM NITRAT 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai proses pemurnian minyak nilam 

menggunakan bentonit teraktivasi asam nitrat (HNO3). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh asam terhadap struktur dan karakteristik bentonit 

serta untuk mengetahui kinerja bentonit teraktivasi asam nitrat  variasi konsentrasi 

asam nitrat pada kualitas minyak nilam. 

 

Proses aktivasi bentonit menggunakan asam nitrat (HNO3) dengan variasi 

konsentrasi 0,1;0,5;1;1,5; dan 2 M. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi asam nitrat (HNO3) 0,1 M memiliki kadar persen patchouli alcohol 

yang semakin tinggi yaitu sebesar 32,18% memperlihatkan bahwa kualitas 

minyak semakin baik. Selanjutnya saat di GC-MS untuk minyak murni diperoleh 

sebesar 25,93%. Kemudian saat dilakukan uji FTIR diperoleh data bahwa saat 

aktivasi pada bilangan 1635,64 cm
-1

 menunjukkan gugus H2O yang merupakan 

vibrasi tekuk dan c=c aromatik yang membuktikan adanya peningkatan struktur 

aromatik saat aktivasi yang merupakan penyusun bentonit serta senyawa bebas 

pada permukaan bentonit. Selanjutnya pada data XRD menunjukkan bahwa 

aktivasi aktivasi bentonit menyebabkan perubahan puncak-puncak penciri 

mineral-mineral yang terdapat pada bentonit.  

 

Kata kunci : Minyak nilam, bentonit, aktivasi asam nitrat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bentonit sebagai salah satu mineral yang berfungsi sebagai penjernih dalam 

proses penjernihan minyak kelapa sawit dan tidak menyebabkan perubahan warna 

atau rasa pada minyak (Suhala dan Arifin, 1997). Jenis bentonit yang digunakan 

pada proses penjernihan base oiladalah kalsium bentonit yang bila didispersi 

dalam air akan mengendap cepat, daya tukar ion sangat besar dan dispersi pada 

suhu tinggi. Selain itu, bentonit juga digunakan untuk mereduksi warna berbagai 

mineral, minyak nabati dan hewani. Faktor utama yang yang mempengaruhi 

reduksi warna pada proses penjernihan adalah karena memiliki kemampuan 

menyerap warna. Reduksi atau pemucatan warna merupakan tahap proses 

penjernihan untuk menghilangkan warna. Kemampuan daya adsorbsi warna ini 

ditingkatkan dengan aktivasi penambahan asam mineral. Dalam proses aktivasi ini 

terjadi pertukaran ion pada permukaan yaitu Cd an Mg diganti oleh ion H
+
. Pori-

pori permukaan bentonit terbuka akibat larutnya oksida logam pada struktur 

bentonit diganti ion H
+
, sedangkan logam yang terlarut mengendap bila didispersi 

dalam air dan daya tukar ion cukup besar (Saefullah, 1996). 

Struktur kristal bentonit terdiri dari tiga lapisan. Satu lapisan berbentuk 

oktahedral dan dua lapisan berbentuk tetrahedral. Kedua lapisan bergabung pada 

ujung kisi-kisi Si tetrahedral dan hidroksil pada lapisan oktahedral sehingga 

dikenal dengan triple layer material. Meskipun lempung bentonit berguna untuk 
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adsopsi namun kemampuan adsorbsinya terbatas. Kelemahan tersebut dapat 

diatasi dengan proses aktivasi menggunakan asam (Asam klorida, Asam sulfat , 

Asam nitrat) sehingga menghasilkan lempung dengan kemampuan adsorpsi 

tinggi. Asam sulfat merupakan asam yang memiliki bilangan ekuivalen H
+
 lebih 

tinggi dibanding asam klorida dan asam nitrat. Aktivasi bentonit menggunakan 

asam menghasilkan bentonit dengan situs aktif lebih besar dan keasaman 

permukaan lebih besar sehingga menghasilkan kemampuan adsorpsi yang lebih 

tinggi dibanding sebelum aktivasi ( Komandell, 2003 ). 

Minyak nilam merupakan salah satu minyak atsiri yang menjadi komoditi 

ekspor yang menguntungkan. Sebab, minyak tersebut memiliki daya lekat kuat 

sehingga digunakan dalan bahan kosmetik. Menurut SNI mutu minyak nilam 

yang baik adalah tidak berwarna kuning muda hingga coklat tua dengan kadar 

Patchouli alkohol (PA) minimal 30% sedangkan ion besi (III) tidak ada ( Dumadi, 

2008 ). 

 

B. Batasan Masalah 

      Agar tidak meluas dan melebar kemana-mana, maka dalam penelitian ini 

dipandang perlu pembatasan masalah, sebagai berikut: 

1.   Aktivasi asam yang digunakan untuk bentonit adalah Asam nitrat  

2. Untuk mengetahui kinerja bentonit yang telah diberi asam dengan 

konsentrasi tertentu pada kualitas  minyak nilam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
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penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aktivasi asam nitrat terhadap struktur dan karakteristik 

bentonit ? 

2. Bagaimana kinerja bentonit teraktivasi asam nitrat variasi konsentrasi asam 

nitrat pada kualitas minyak nilam ? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang, batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh aktivasi asam terhadap struktur dan karakteristik   

bentonit. 

2. Mengetahui kinerja bentonit teraktivasi asam nitrat variasi konsentrasi 

asam nitrat pada kualitas minyak nilam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang aplikasi lempung bentonit 

yang dapat dibuat sebagai adsorben pada minyak nilam. 

2. Bagi Akademik 

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan metode dalam 

pembuatan adsorben dari lempung bentonit dan aplikasinya. 
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3. Bagi Masyarakat 

  Memberikan informasi tentang pemanfaatan lempung bentonit yang dapat 

digunakan sebagai adsorben untuk meningkatkan kualitas minyak nilam. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Dari hasil percobaan mengenai pemurnian minyak nilam menggunakan 

bentonit teraktivasi asam nitrat dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan data FTIR dengan adanya aktivasi pada bilangan 1635,64 cm
-

1
 menunjukkan gugus H2O yang merupakan vibrasi tekuk dan c=c 

aromatik yang membuktikan adanya peningkatan struktur aromatik saat 

aktivasi yang merupakan penyusun bentonit serta senyawa bebas pada 

bilangan gelombang 3626,17 cm
-1

 dan (-NH) yang membuktikan bahwa 

OH bereaksi dengan uap air saat aktivasi dengan senyawa bebas pada 

permukaan bentonit. Selanjutnya pada data XRD menunjukkan adanya 

pengaruh aktivasi yang menyebabkan perubahan puncak refleksi hasil 

analisis. Hal ini diduga karena larutnya kation yang mudah ditukar seperti 

Na+, Cu. Selain itu, terjadinya peningkatan saat aktivasi diduga karena 

larutnya pengotor yang menutupi pori-pori montmorillonit serta terjadi 

penurunan mineral pada jarak dasar untuk klorit, feldspar  dan kalsit. 

2. Kadar PA minyak sebelum diaktivasi adalah 25,93% sedangkan minyak 

nilam setelah diaktivasi kadar PA pada konsentrasi 0,1N sebesar 32,18%; 

kadar PA pada  konsentrasi 0,5 N sebesar 31,75%; kadar PA pada  

konsentrasi 1M sebesar 31,31%; kadar PA pada konsentrasi 1,5 N sebesar 

30,88%; Kadar PA pada konsentrasi 2 N sebesar 30,67% sehingga 

memenuhi syarat SNI. 
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